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PENGARUH TEKNIK REINFORCEMENT TERHADAP SIKAP MANDIRI
SISWA SMP NEGERI 1 BRANG ENE KABUPATEN SUMBAWA BARAT

Oleh:
Wira Sahida, M. Samsul Hadi
Program Studi Bimbingan dan Konseling Fakultas llmu Pendidikan IKIP Mataram,
. Email: Wirasahida@gmail.com; samsulhadi@ikipmataram.ac.id

Abstrak: Bimbingan konseling memiliki berbagai pendekatan dan teknik yang dapat digunakan
untuk membantu siswa mengerjakan sesuatu sendiri tanpa bantuan dari orang lain terutama dalam
mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru. Salah satu teknik yang dapat digunakan yaitu teknik
Reinforcement atau teknik penguatan.Teknik reinforcement dalam kaitannya dengan Sikap
mandiri siswa dianggap sangatlah penting, mengingat tujuan dari reinforcement adalah untuk
memperoleh tingkah laku baru, penghapusan tingkah laku yang menyimpang, serta
mempertahankan perilaku yang diinginkan, yang pada akhirnya reward hanya akan diberikan
pada perilaku yang ingin dibentuk. Siswa yang kurang dalam sikap mandiri cenderung
membutuhkan bantuan dari siswa lain, peran guru serta orang tua diperlukan sekali untuk
membimbing siswa agar dapat membentuk sikap mandiri agar tidak semata bergantung pada
orang lain dalam mengerjakan sesuatu. Rumusan masalahnya adalah: Apakah Ada
PengaruhTeknikReinforcementTerhadap Sikap Mandiri Siswa SMP Negeri 1 Brang Ene KSB
Tahun Pelajaran 2018/2019. Tujuan dalam penelitian ini adalah: Untuk Mengetahui
PengaruhTeknik Reinforcement Terhadap Sikap Mandiri Siswa SMP Negeri 1 Brang Ene KSB
Tahun Pelajaran 2018/2019. Jumlah populasi 106 siswa, dan hanya 6 siswa yang diteliti yang
tergolong memiliki sikap mandiri yang rendah. Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian
ini adalah teknik purposive sample..Metode pengumpulan data menggunakan metode angket
sebagai metode utama dan metode observasi serta dokumentasi sebagai pelengkap. Teknik analisis
data menggunakan analisis statistik dengan rumus t-. Sesuai dengan hasil perhitungan t-piwng yang
diperoleh dari hasil penelitian menunjukkan 0,077 Sedangkan nilai t-, dalam table dengan db (N-
1) = 6-1 = 5 dengan taraf signifikansi 0,05 atau 5% =2,571. Sehingga hasil yang diperoleh dalam
penelitian ini thiwng lebih kecil daripada tgpe (0,077>2,571) dengan demikian kesimpulan yang
diperoleh dalam penelitian ini adalah: Tidak Ada
PengaruhTeknikReinforcementTerhadapTerhadap Sikap Mandiri Siswa SMP Negeri 1 Brang Ene
KSB Tahun Pelajaran 2018/2019. Sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil penelitian ini “Tidak
Signifikan”.

Kata kunci: TeknikReinforcementdan Sikap Mandiri

PENDAHULUAN yang dilakukan oleh pembimbing secara
Bimbingan dan konseling adalah bentuk  proaktif dan sistematik.
pelayanan pada siswa atau peserta didik Bimbingan  adalah ~ memberikan

baik itu secara perorangan maupun bantuan kepada siswa agar mereka dapat
kelompok dengan tujuan membantu tumbuh dan berkembang menjadi siswa
permasalahan  dalam  belajar, atau vyang  sesungguhnya, siswa  yang
mengembangkan pribadi secara optimal mempunyai sifat  manusiawi,  dan
dan mandiri dalam hal belajar dan berkarakter  baik.Pemahaman tentang
berbagai jenis kegiatan pendukung lainnya  bimbingan bukanlah merupakan hal baru
sesuai dengan norma VYyang berlaku. karena setiap upaya pendidikan
Bimbingan konseling merupakan upaya sebenarnya  adalah  dalam  rangka
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membangun dan  membentuk
karakter siswa.

Pada kenyataannya melihat betapa
pentingnya sikap mandiri yang harus
dimiliki oleh siswa dalam kehidupannya
dan mengingat layanan bimbingan dan
konseling di sekolah adalah membantu
peserta didik untuk dapat mengambil
keputusan  sendiri  sesuai dengan
permasalahan ~ yang  dihadapi, dan
mengarahkan siswa untuk mengerjakan
sesuatu dengan mandiri termasuk dalam
masalah belajar. Siswa yang kurang dalam
sikap mandiri cenderung membutuhkan
bantuan dari siswa lain, peran guru serta
orang tua diperlukan sekali untuk
membimbing siswa agar dapat membentuk
sikap mandiri agar tidak semata
bergantung pada orang lain dalam
mengerjakan sesuatu.

Berdasarkan hasil wawancara dengan
guru BK, Peneliti menemukan
permasalahan yang sering terjadi pada
siswa yaitu kurangnya sikap mandiri di
dalam belajar misalnya dalam pengerjaan
tugas-tugas yang di berikan oleh guru
siswa masih cenderung bergantung pada
siswa yang lain. Permasalah seperti ini
sangat sering dijumpai pada siswa
dikarenakan masih kurangnya rasa percaya
akan kegagalan, dan takut jika dikerjakan
sendiri akan berpengaruh pada hasil akhir.

Berdasarkan permasalahan tersebut
untuk membantu siswa dalam
meningkatkan ~ dan  membentuksikap
mandiri, dapat dilakukan layanan
bimbingan dan konseling. Bimbingan
konseling memiliki berbagai pendekatan
dan teknik yang dapat digunakan untuk
membantu siswa mengerjakan sesuatu
sendiri tanpa bantuan dari orang lain
terutama dalam mengerjakan tugas yang
diberikan oleh guru. Salah satu teknik
yang dapat digunakan vyaitu teknik
Reinforcement atau teknik penguatan.

sikap

791

ISSN (2503 — 1708)

Teknik  Reinforcementini  adalah
bagian dari konseling Behavior yang
bertujuan untuk berbagai macam situasi
yang seringkali dihadapi manusia.Dalam
teknik  Reinforcement  terdapat 3
konsekuensi yang berbeda, vyaitu: 1.)
Konsekuensi yang memberikan Reward
2.)Konsekuensi yang memberikan
Punishment 3.) Konsekuensi yang tidak
memberikan apa -—apa. Pada dasarnya
tehnik reinforcement diberikan pada saat
siswa mengalami perubahan perilaku dari
sebelumnya, ketika siswa  mampu
meningkatkan sikap yang diinginkan maka
penguatan terhadap keberhasilan tersebut
diberikan sebuah reward dalam bentuk
hadiah, pujian, dan apabila siswa bersikap
kurang baik maka akan diberikan
punishment dalam bentuk hukuman.

Manusia dalam hakikatnya mahluk
social yang akan tetap bergantung pada
orang lain, akan tetapi keharusan yang
membuat manusia mengerjakan sesuatu
sendiri tanpa bantuan orang lain.
Permasalahan yang ditemukan yaitu sikap
mandiri yang harus di tingkatkan pada
siswa dikarenakan akan berpengaruh pada
prestasi siswa di masa depan.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti
tertarik  untuk  melakukan penelitian
terhadap: Pengaruh Teknik Reinforcement
Terhadap Sikap Mandiri Pada Siswa
SMPN 1 Brang Ene Kabupaten Sumbawa
Barat Tahun Pelajaran 2018/2019.

Adapun tujuan peneitian ini adalah
untuk mengetahui pengaruh pengaruh
teknik  Reinforcement terhadap sikap
mandiri pada siswa SMPN 1 Brang Ene,
Kabupaten =~ Sumbawa  Barat tahun
pelajaran 2018/20109.

Adapun manfaat dari penelitian ini
berguna untuk mengembangkan konsep-
konsep ilmu tentangbimbingan dan
konseling khususnya dalam penggunaan
teknik  Reinforcemendan Siswa dapat

Wira Sahida, M. Samsul
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meningkatkan

sikap mandiri melalui

konseling teknik Reinforcement. Sehingga,
siswa mampu mandiri dalam belajar dan
mengerjakan tugas tanpa bantuan orang
lain.

meliputi

Adapun ruang lingkup penelitian ini
subyek dan obyek penelitian

dengan uaraian sebagai berikut:

1.

Subyek Penelitian

Subyek pada penelitian ini adalah
siswa kelas VII dan VIII diSMPN 1
Brang EneKabupaten Sumbawa Barat
Tahun Pelajaran 2018/2019.

Objek Penelitiaan

Objek dalam penelitian ini adalah
penerapan Teknik Reinforcement dan
sikap Mandiri, terutama sikap mandiri
yang rendah.

Lokasi penelitian
Penelitian ini di SMPN 1 Brang Ene
Kabupaten Sumbawa Barat.

KAJIAN PUSTAKA

1.
a.

Teknik Reinforcement
Pengertian Reinforcement
Skinner meyakini bahwa semua

prilaku manusia dapat
diubah.Perubahan  yang dimaksud
adalah dengan melakukan
pengkondisian  terhadap  manusia
dengan memberikan penguatan

(reinforcement) terhadap prilaku yang
disukai.Menurut Skiner pertumbuhan
psikologis  yang  dimiliki  oleh
seseorang bukan prosesalami yang
muncul dalam diri individu. Karena
perkembangan psikologis seseorang
sangat ditentukan oleh lingkungan di
mana ia berada (Harto Efendi,
2018:12).

Berdasarkan pendapat para ahli
di atas, peneliti menyimpulkan bahwa
teknik  Reinforcement  merupakan
umpan balik yang diberikan guru
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sebagai suatu bentuk penghargaan
untuk memperkuat perilaku yang
diinginkan dan memberi hukuman/
memadamkan perilaku yang tidak
diinginkan.

. Macam-macam Reinforcement

Menurut Komalasari ( 2018: 161)
“Reinforcement positif, yaitu peristiwa
atau sesuatu yang membuat tingkah
laku yang dikehendaki berpeluang
diulang karena bersifat disenangi”.
Sedangkan “Reinforcement negatif,
yaitu peristiwa atau sesuatu Yyang
membuat  tingkah laku  yang
dikehendaki kecil peluang untuk
diulang”.Selanjutnya menurut Hambali
(2013: 131) “Bentuk penguatan positif
berupa  hadiah, perilaku atau
penghargaan”. Sedangkan “Bentuk
penguatan negatif antara lain, menunda
atau tidak memberi penghargaan,
memberikan tugas tambahan atau
menunjukkan perilaku tidak senang”.

Teknik Reinforcement positif dan
teknik Reinforcement negative
keduanya  bertujuan  memperkuat
respon, penguatan tersebut dapat
membentuk perilaku dari individu
sehingga dapat memunculkan perilaku
yang diinginkan.

Langkah pemberian Reinforcement

Menurut Komalasari, (2018: 164)
mengatakan bahwa, Adapun langkah-
langkah  penerapan  reinforcement
positif adalah sebagai berikut:

1) Mengumpulkan informasi tentang
permasalahan melalui analisis ABC: a.
Antecedent (pencetus perilaku), b.
Behavior(perilaku yang
dipermasalahkan frekuensi, intensitas
dan durasi), c. Consequence (akibat
yang diperoleh dari perilaku tersebut).
2) Memilih perilaku target yang ingin
ditingkatkan. 3) Menetapkan data awal
(baseline) perilaku awal. 4)

Wira Sahida, M. Samsul
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Menentukan  reinforcement  yang 1) Meningkatkan perhatian siswa dan
bermakna.5)  Menetapkan  jadwal membantu  siswa  belajar  bila
pemberian pemberian penguatan digunakan secara

reinforcement.6)Penerapanreinforceme
nt positif.

selektif. 2) Memberi motivasi kepada
siswa. 3) Dipakai untuk mengontrol

Penerapan tehnik reinforcement atau mengubah tingkah laku siswa
adalah  mengumpulkan informasi yang mengganggu, dan meningkatkan
tentang peserta didik sesuai dengan cara belajar yang produktif. 4)
masalah yang dihadapi dan memilih Mengembangkan  kepercayaan  diri
perilaku yang akan dijadikan target siswa untuk mengatur diri sendiri
dalam penelitian, menentukan jadwal dalam  pengalaman  belajar. 5)

dan menerapkan tehnik reinforcement
kepada peserta didik.

. Prinsip-prinsip
Penguatan
Reinforcement)

Penerapan

Positif (Positive

Mengarahkan terhadap pengembangan
berpikir yang divergen (berbeda) dan
pengambilan inisiatif yang bebas.
Pemberian  penguatan tentunya
memiliki tujuan tertentu yang mengacu
pada peningkatan kemampuan belajar

Menurut Komalasari, (2018: 162) individu saat mengikuti
mengatakan bahwa “Dalam pelajaran.Dalam  pemberian  tujuan
menggunakan  penguatan  positif, tersebut  individu  lebih  bebas

konselor perlu memperhatikan prinsip-
prinsip reinforcement agar
mendapatkan hasil yang maksimal”.
Prinsip-prinsip reinforcement antara

mengutarakan hal-hal baru yang dapat
merubah perilaku dan menjadi individu
yang memiliki perilaku yang baik.

lain: 2. Sikap Mandiri

1) Penguatan positif (positive  a. Pengertian Sikap Mandiri
reinforcement) tergantung pada Sikap mandiri dapat berkembang
penampilan  tingkah  laku  yang ketika kegiatan belajar yang dilakukan
diinginkan.2)Tingkah ~ laku  yang menuntut peserta didik untuk bersikap
diinginkan diberi penguatan segera mandiri.Sikap mandiri dapat muncul
setelah  tingkah  laku  tersebut ketika guru mengajak peserta didik
ditampilkan. 3) Pada tahap awal, untuk mengontrol sendiri kegiatan

proses perubahan tingkah laku yang
diinginkan diberi penguatan setiap kali
tingkah laku tersebut ditampilkan. 4)
Ketika tingkah laku yang diinginkan
sudah dapat dilakukan dengan baik,
penguatan diberikan secara berkala dan
pada akhirnya dihentikan. 5) Pada
tahap awal, penguatan sosial selalu

b.

belajar yang dilakukan. Selama proses
pembelajaran berlangsung guru
berusaha meminimalisir ~ keinginan
peserta didik untuk bergantung kepada
teman lain ketika melakukan kegiatan
belajar.
Aspek-Aspek Sikap Mandiri

Robert Havighurt (Yessi Yosari,

diikuti  dengan  penguatan  yang 2014:14) mengatakan bahwa sikap
berbentuk benda. mandiri terdiri dari beberapa Aspek :

. Tujuan Tehnik Reinforcement 1) Aspek Emosi. Mencangkup

Menurut Djamarah (2005: 118) kemampuan individu untuk

penguatan memiliki tujuan antara lain:

793
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dan reaksinya dengan tidak bergantung
secara emosi pada orang tua. 2) Aspek
Ekonomi. Mencangkup kemandirian
dalam hal mengatur ekonomi dan
kebutuhan-kebutuhan ekonomi tidak
lagi bergantung pada orang tua. 3)
Aspek  Intelektual.  Aspek ini
mencangkup pada kemampuan
berfikir, menalar, memahami beragam
kondisi, situasi dan gejala-gejala
masalah. 4) Aspek Sosial. Berkenaan
dengan kemampuan untuk berani
secara aktif membina relasi social,
namun  tidak tergantung  pada
kehadiran orang lain disekitar.

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi

Sikap Mandiri
Muhammad Ali dan
Muhammad  Asrori  (2012: 118)

sejumlah faktor yang mempengaruhi
sikap mandiri adalah sebagai berikut:
1) Gen atau keturunan orang tua.
Faktor keturunan ini masih menjadi
berdebatan karena ada  yang
berpendapat bahwa sesungguhnya
bukan sifat kemandirian orang tuanya
itu  menurun  kepada  anaknya,
melainkan sifat orang tuanya muncul
berdasarkan cara orang tua mendidik
anaknya. 2) Pola asuh orang tua. Cara
orang tua mengasuh atau mendidik
anak akan mempengaruhi
perkembangan  kemandirian  anak
remajanya. 3) Sistem pendidikan di
sekolah. proses pendidikan yang
banyak  menekankan  kepentingan
pemberian sanksi atau hukuman juga
dapat menghambat perkembangan
kemandirian remaja. 4)  Sistem
kehidupan masyarakat. Kehidupan
masyarakat merupakan factor yang
sangat mempengaruhi sikap mandiri
anak.

Mandiri bukan hanya pembawaan
yang melekat pada diri individu sejak
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lahir.Perkembangannya juga
dipengaruhi oleh stimulus yang didapat
dari lingkungan, selain potensi yang
dimiliki sejak lahir sebagai keturunan
dari orang tuanya.Faktor lingkungan
juga memperngaruhi  kemandirian
individu, pada hakikatnya sikap
mandiri yang  terbentuk  dari
lingkungan sangat mempengaruhi
kemandirian individu.

. Ciri-Ciri Sikap Mandiri

Adapun  ciri-ciri  kemandirian
belajar menurut Laird (Haris Mujiman,
2011: 9-10) diantaranya terdiri dari :
“Kegiatan belajar mengarahkan diri
sendiri atau tidak tergantung pada
orang lain, mampu  menjawab
pertanyaan saat pembelajaran bukan
karena bantuan guru atau lainnya, lebih
suka aktif daripada pasif, memiliki
kesadaran apa yang harus dilakukan,
evaluasi belajar dilaksanakan bersama-
sama, belajar dengan mengaplikasikan
(action), pembelajaran yang
berkolaborasi artinya memanfaatkan
pengalaman dan bertukar pengalaman,
pembelajaran yang berbasis masalah,
dan selalu mengharapkan manfaat
yang dapat diaplikasikan dalam
kehidupan”.

Menurut Endang Poerwanti dan
Nur Widodo (2005: 176) mengatakan
bahwa ciri-ciri sikap mandiri adalah
“Belajar merupakan kumpulan dari
orang yang aktif  berkegiatan,
terdapatnya rasa saling menghormati
dan mengahargai adanya perbedaan,
percaya diri, suasana belajar yang
kondusif dan adanya keterbukaan,
memperbolehkan berbuat kesalahan,
serta adanya evaluasi bersama dan
sendiri”.

Peneliti  menyimpulkan bahawa
siswa dengan kemandirianbelajar
memiliki indikator diantaranya, tidak
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bergantung pada orang lain, memiliki
sikap tanggung jawab, percaya diri,
mampu mengontrol dirinya sendiri,
mempunyai kesadaran untuk belajar
mandiri.

Pengaruh Teknik Reinforcment
terhadap Sikap Mandiri
Menurut (Nasrudin, 2010: 43)

“Reinforcement adalah proses akibat atau
perubahan yang terjadi dalam lingkungan
yang memperkuat perilaku tertentu dimasa
datang”.Selanjutnya Sutari Imam Barnadib
(Ratna Pujiyanti 2012: 6), sikap mandiri
adalah “Perilaku mampu berinisiatif,
mampu  mengatasi hambatan/masalah,
mempunyai rasa percaya diri dan dapat
melakukan sesuatu sendiri tanpa bantuan

orang lain”.
Berdasarkan pendapat para ahli diatas,
dapat disimpulkan  perlunya untuk

menerapkan teknik Reinforcementterhadap
siswa, yang bertujuan untuk membantu
dan meningkatkan sikap mandiri siswa.
Dengan demikian siswa akan menjadi
lebih mandiri tidak bergantung pada orang
lain serta mengerjakan sesuatu sesuai
dengan kemampuan yang ia miliki.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan

kuantitatif, pendekatan kuantitatif
digunakan untuk  mengetahui  sikap
mandiri  siswa SMPN 1  Brang
EneKabupaten Sumbawa Barat.Metode
penelitian ~ yang  digunakan  dalam
penelitian ini  yaitu dengan desain

eksperimen One group Pretest-Posttest
Design. Hal tersebut dilakukan dengan
membandingkan dengan keadaan sebelum
dan sesudah memakai teknik
reinforcement

Dalam penelitian ini populasi yang
digunakan yaitu kelas VII dan VIII yang
dimana jumlah keseluruhan populasi 106
siswa, peneliti menyebarkan angket pree-
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test kepada seluruh obyek
penelitian.Ketika peneliti  mendapatkan
data dari subyek penelitian, peneliti

mendapatkan 6 siswa yang memiliki sikap
mandiri yang rendah, sekaligus menjadi
sampel dalam penelitian.

Instrumen penelitian adalah alat yang
digunakan untuk mengumpulkan data
tentang obyek penelitian.

Dalam  penelitian  ini, untuk
memperoleh data tentang pengaruh teknik
reinforcement terhadap sikap mandiri yang
rendah, yaitu dengan membuat instrument
pedoman angket

Pedoman sistem skor dalam
penelitian ini adalah menggunakan skala
likert. Dengan skala likert, maka variable
yang akan diukur dijabarkan menjadi
indicator variable dengan menggunakan 4
interval jawaban.

Untuk memperoleh data yang
diperlukan dalam penelitian ini, digunakan
beberapa metode atau teknik yang tepat
untuk mengumpulkan data.Dalam
penelitian ini, metode yang digunakan
adalah metode angket sebagai metode
pokok, sedangkan metode dokumentasi
dan wawancara sebagai metode pelengkap.

Teknik pengumpulan data sangat
erat kaitannya dengan jenis data yang
diperlukan sebagai teknik yang tepat akan
diperoleh data yang akan benar-benar
sesuai dengan sasaran yang diharapkan.
Adapun metode yang digunakan dalam
kegiatan pengumpulan data ini adalah
Angket sebagai metode pokok, observasi,
wawancara dan dokumentasi sebagai
metode pelengkap.

Analisis data adalah merupakan tata
cara yang harus digunakan oleh peneliti
dalam rangka menganalisis data yang
sudah dikumpulkan untuk memperoleh
kesimpulan dari hasil penelitian. Dalam
penelitian ini, data yang akan diperoleh
adalah data yang bersifat kuantitatif
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(bergejala interval) yang berupa angka-
angka. Kemudian langkah-langkah
pelaksanaan metode analisis statistik
sebagai cara untuk mengolah data untuk
memperoleh hasil yang sesuai dengan
yang diharapkan.

Untuk  membuktikan  signifikansi
perbedaan sebelum diberikan
reinforcement dan sesudah diberikan

reinforcement, penelitian ini perlu diuji
secara statistic yaitu dengan tehnik analisis
data menggunakan Uji-t (t-test).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Untuk  memperoleh data yang
dimaksud dalam penelitian ini, maka
peneliti telah melaksanakan pengambilan
data secara langsung pada kelas VII dan
VIl di SMP Negeri 1 Brang Ene Tahun
Pelajaran 2018/2019 melalui langkah-
langkah sebagai berikut:
1. Persiapan penelitian
a) Mengurus surat permohonan ijin
mengadakan penelitian dari Fakultas
IImu Pendidikan Institut Keguruan dan
lImu Pendidikan (IKIP) Mataram. b)
Mengantarkan ~ surat  permohonan
mengadakan ijin  penelitian  dari
Fakultas Ilmu Pendidikan IKIP
Mataram kepada BAPPEDA
Pemerintah Kab. Sumbawa Barat. c)
Surat ijin dari BAPPEDA tersebut
disampaikan kepada kepala sekolah
SMP Negeri 1 Brang Ene. d)
Mengambil surat keterangan penelitian
dari Sekolah SMP Negeri 1 Brang Ene.
b) Penyusunan Instrumen Penelitian
Untuk menentukan interval yang
diinginkan ~ maka  terlebih  dahulu
menentukan nilai maksimal dari angket
yaitu: 25 x 4 = 100, untuk menentukan
jumlah nilai minimum dari angket 25 x 1 =
25, sedangkan nilai maksimal dikurangi
nilai minimal dan jumlah pengurangan
dibagi dengan jumlah kategori yang
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ditentukan. Dalam hal ini  peneliti
membagi tiga kategori 100 - 25 =75, 75 :
3 = 25. Jadi interval dalam penelitian ini
adalah 25.
c) Pelaksanaan Penelitian

Subyek dalam penelitian ini adalah
siswa kelas VII dan VIII Di SMP Negeri 1
Brang Ene dengan jumlah siswa sebanyak
106 orang, dimana setelah melakukan
analisis terdapat 6 orang siswa yang
memiliki poin terendah 25-50 yang akan
diberikan diberikan perlakuan/treatment.

Setelah melakukan kegiatan
pengumpulan data berupa angket sebelum
dan  sesudah  melakukan  perlakuan

terhadap Sikap Mandiri siswa kelas VII
dan VIII di SMP Negeri 1 Brang Ene
Tahun Pelajaran  2018/2019 melalui
tehnikreinforcement, maka hasil yang
diperoleh adalah sebagai berikut:

Dalam penelitian ini, data yang
diperoleh berupa angket dianalisis dengan
menggunakan rumus t-test, akan tetapi
sebelum data-data tersebut dianalisis
menggunakan rumus  statistik  t-test,
peneliti terlebih dahulu melakukan tabulasi
atas jawaban angket yang sudah
terkumpul. Analisis t-test dilakukan untuk
mengetahui Pengaruh Tehnik
Reinforcement Terhadap Sikap Mandiri
Siswa SMP Negeri 1 Brang Ene KSB
Tahun Pelajaran 2018/2019.

Berdasarkan hasil perhitungan t-test
yang diperoleh melalui analisis, ternyata
nilai t diperoleh 0,077 kemudian
dikonsultasikan dengan nilai t dalam tabel
dengan db (N — 1) =6 — 1 = 5 dengan taraf
signifikansi 5% = 2,571. Sedangkan nilai
t-niinghasil penelitian sebesar 0,077.

Dengan demikian nilai thiung hasil
penelitian ini lebih kecil dari nilai tegpe
yakni 0,077>2,571, maka hipotesis nihil
(Ho) diterima sedangkan hipotesis
alternatif (Ha) dtolakpada  taraf
signifikansi 5% sehingga penelitian ini
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dinyatakan “Tidak Signifikan”.
Sehingga.Ha: Tidak Ada Pengaruh Teknik
Reinforcement Terhadap Sikap Mandiri
Siswa SMP Negeri 1 Brang Ene KSB
Tahun Pelajaran 2018/2019.
PEMBAHASAN

Dalam penelitian ini, analisis data yang
dilakukan sebanyak dua kali yaitu sebelum
dan sesudah diberikan perlakuan melalui
reinforcement.Penelitian ini menggunakan
eksperimen one group pretest-posttest
design, maka berdasarkan tabel
signifikansi o= 0,05 yaitu 5% dengan
ketentuan db = (n-1) = (6-1) = 5 ternyata
angka batas penolakan Hipotesis Nihil
(HO) yang tercantum dalam tabel distribusi
adalah 2,571. kenyataan ini menunjukkan
bahwa nilai thitung lebih kecil daripada
nilai ttabel (0,077>2,571). Karena thitung
lebih kecil daripada ttabel, maka penelitian
ini dikatakan tidak signifikan.

Dari hasil pree test diketahui kondisi
dan permasalahan para siswa dan terdapat
6 siswa yang memiliki sikap mandiri yang
rendah. Dari data yang telah dianalisis
menunjukkan bahwa nilai thitung lebih
kecil daripada nilai ttabel.Hal ini berarti
bahwa reinforcement tidakmempunyai
pengaruh terhadap Sikap Mandiri Siswa di
SMP Negeri 1 Brang Ene KSB Tahun
Pelajaran 2018/2019.

Dengan demikian, bahwa pelaksanaan
konseling Teknik Reinforcement
mempunyai peranan yang positif dalam
membantu meningkatkan sikap mandiri
pada

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan
pembahasan maka dapat disimpulkan
bahwa: Tidak Ada Pengaruh Teknik
Reinforcement Terhadap Sikap Mandiri
Siswa SMP Negeri 1 Brang Ene Tahun
Pelajaran 2018/2019. Dengan kata lain
bahwa hipotesis nihil (Ho) diterima dan
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hipotesis alternatif (Ha) ditolak. Hal ini
dapat dilihat dari hasil penelitian yang
menunjukkan  bahwa nilai terhitung
sebesar0,077 dan nilai tabel dengan taraf
signifikansi 5% dengan N=5 lebih besar
dari nilai table vyaitu (2,571>0,007)
sehingga dapat disimpulkan
“TidakSignifikan”.
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